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ABSTRAK 
 
Judul       : Pengaruh  Ekstrak Kecambah Kacang Hijau (Vigna    

radiata (L) R. Wilczek) Pada Pertumbuhan Planlet 
Anggrek Macan (Grammatophyllum scriptum 
(Lindl.) Bl.) Secara In Vitro. 

Nama : Devyanti Trie Asmara 
NIM : 1508016005 
 

Anggrek Macan (Grammatophyllum scriptum) 
merupakan salah satu tanaman hias yang banyak diminati 
oleh para pecinta anggrek. Namun, berdasarkan CITES, 
anggrek ini termasuk kedalam kategori apendiks II yang 
terancam keberadaannya di alam. Sehingga perlu usaha 
alternatif untuk mengatasi penyediaan anggrek macan, 
misalnya dengan teknik kultur jaringan. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kecambah 
kacang hijau (Vigna radiata) dan konsentrasi optimum 
yang diberikan oleh ekstrak kecambah kacang hijau 
terhadap pertumbuhan planlet  anggrek macan 
(G.scriptum) secara in vitro. Desain penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada 
perlakuan dengan menambahkan ekstrak kecambah 
kacang hijau 0 ml/L (Media A), 25 ml/L (Media B), 50 ml/L 
(Media C), 75 ml/L (Media D), 100 ml/L (Media E) dengan 
pengulangan sebanyak 5 unit. Analisis data pada penelitian 
ini menggunakan uji One Way ANOVA dan jika nilai 
siginifikansi P<0,5 maka dilakukan uji lanjutan dengan 
menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh ekstrak 
kecambah kacang hijau dengan berbagai konsentrasi 
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi planlet 
(cm), pertambahan akar (buah), dan jumlah daun. Namun, 
berpengaruh nyata terhadap perubahan warna daun. 
Konsentrasi optimum pada peningkatan tinggi planlet 
penambahan ekstrak kecambah kacang hijau dengan 
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konsentrasi 50 ml/L, jumlah daun yaitu 0 ml/L,  
pertambahan jumlah akar pada perlakuan 75 ml/L dan 
100 ml/L, serta pada warna daun yang paling hijau (gelap) 
pada perlakuan 100 ml/L (media E).  

 
Kata Kunci : Grammatophyllum scriptum, Vigna radiata, 

planlet anggrek, ekstrak kecambah kacang 
hijau. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
skripsi ini berpedoman pada SKN Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan 
Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 
Arabnya. 
 

 {t ط A ا

 {z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 G غ \s ث

 F ف J ج

 Q ق {h ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م \z ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 h ه S س

 ’ ء Sy ش

 y ي {s ص

   {d ض

 

bacaan madd : 

a > = a panjang 

i>= i panjang 

u > = u panjang 

 

bacaan diftong : 

 auاوَْ= 

 aiايَْ=

 iy=ايِْ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permintaan pasar terhadap tanaman anggrek 

terbilang selalu meningkat setiap tahunnya, namun 

proses perkembangbiakan anggrek di Indonesia 

masih relatif lambat (Widiastoety, 2001). Anggrek 

yang laku dipasar adalah anggrek dengan produksi 

bunga tinggi serta bentuk dan warna  yang menarik, 

mahkota bunga kompak, tekstur tebal, tahan lama 

sebagai bunga potong, jumlah kuntum bunga banyak, 

kuntum bunga tidak gugur dini akibat kelainan 

genetis, serta tahan terhadap hama dan penyakit 

(Sutiyoso dan Sarwono, 2002). 

Indonesia memiliki potensi tanaman anggrek 

berkualitas karena didukung oleh kecocokan iklim 

sehingga anggrek Indonesia merupakan bahan induk 

yang potensial (Darmono, 2003). Tanaman anggrek 

dalam penggolongan taksonomi termasuk ke dalam 

famili Orchidaceae. Ada ± 800 genus tanaman anggrek 

yang hampir punah, salah satunya yaitu anggrek dari 

genus Grammatophyllum. Jenis tanaman 

Grammatophyllum yang ada di Indonesia termasuk 
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Riau adalah anggrek tebu (G. speciosum), anggrek 

sendu (G. stapeliaeflorum), anggrek macan (G. 

scriptum) dan beberapa jenis lain yang ada di alam. 

Masyarakat Indonesia lebih mengenal anggrek 

ini dengan sebutan anggrek macan. Warna dasar 

kuning, ada juga yang berwarna hijau, dengan totol–

totol coklat yang menjadikan anggrek ini disebut 

dengan anggrek macan. Beberapa keunggulan dari 

anggrek macan ini yaitu habitusnya yang tegap dan 

kuat, jumlah bunga yang banyak yaitu 25-50 dan 

waktu mekar bunga cukup lama dan tidak mudah 

layu.  

Berdasarkan CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora), Grammatophyllum scriptum masuk 

ke dalam kategori Apendiks II. Hal ini menunjukan 

bahwa anggrek G.scriptum termasuk ke dalam daftar 

jenis tanaman anggrek langka yang mendapatkan 

prioritas konservasi berdasarkan tingkat 

keterancamannya di alam.  Maka tidak heran, anggrek 

jenis ini kini menghadapi ancaman serius dari 

perburuan tanaman anggrek dan kerusakan habitat. 

Sehingga keberadaannya di alam bebas semakin hari 

semakin langka.  (Wijayani,dkk., 2007). 
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Usaha alternatif untuk mengatasi penyediaan 

bibit unggul anggrek G. scriptum dapat dilakukan 

dengan cara kultur jaringan (in vitro). Kultur jaringan 

tumbuhan ialah suatu teknik mengambil bagian 

tanaman seperti protoplas, sel, jaringan dan organ, 

dan ditumbuhkan di lingkungan dan medium buatan 

yang sesuai pada kondisi steril/aseptis (Retno, 2017). 

Metode kultur jaringan ini berpeluang besar untuk 

menghasilkan jumlah bibit yang banyak dalam waktu 

yang singkat. Roy, dkk., (2010) menambahkan bahwa, 

teknik ini menghasilkan bahan tanam yang bebas 

hama dan penyakit, tanaman dengan multiplikasi yang 

tinggi serta secara genetik seragam.  

Jenis media sangat mempengaruhi 

keberhasilan metode kultur jaringan. Tidak hanya 

mengandung unsur hara makro dan mikro, sumber 

karbon dari karbohidrat maupun bahan organik lain 

diperlukan dalam media kultur (Widiastoety, 2003). 

Media dasar yang biasa digunakan untuk kultur 

jaringan anggrek adalah media Vacin and Went 

(Soeryowinoto, 1987). Sitohang (2006) menyatakan 

bahwa, media kultur dasar masih memerlukan zat 

pengatur tumbuh (ZPT) seperti auksin, giberelin, 
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maupun sitokinin atau ekstrak organik untuk memacu 

pertumbuhan pada planlet anggrek. 

Gunawan (1990) menambahkan bahwa, untuk 

memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

anggrek masih dibutuhkan vitamin dan hormon. 

Media dasar Vacin and Went belum cukup untuk 

memacu pertumbuhan anggrek secara optimal, 

sehingga perlu penambahan unsur-unsur hara, 

vitamin maupun hormon. Perlu adanya penambahan 

bahan organik, seperti ekstrak kecambah tanaman 

maupun ekstrak buah-buahan (Pramesyanti, 1999). 

Ekstrak kecambah kacang hijau memiliki 

konsentrasi senyawa zat pengatur tumbuh auksin 1,68 

ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sitokinin 96,26 ppm 

(Ulfa, 2014). Kecambah kacang hijau merupakan jenis 

sayuran yang umum dikonsumsi, mudah didapatkan 

dan murah serta tidak menghasilkan senyawa yang 

bersifat toksik. Hal tersebut bisa menjadi alternatif 

pengganti zat pengatur tumbuh sintetik yang 

harganya relatif lebih mahal dan susah untuk 

didapatkan karena ketersediaannya yang terbatas. 

Salah satu ayat yang menjelaskan tentang 

penciptaan tumbuhan dan berkaitan juga dengan 
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kultur jaringan telah termaktub dalam Qs. Al-An’am 

ayat 95: 

 

َ فاَلقُِ الْحَب  
ىۗ يخُْرِجُ الْحَيَّ مِهَ الْمَي تِ  ۞ انَِّ اّللّه وَالىَّوه

ي تؤُْفكَُوْن ُ فاَوَّه لكُِمُ اّللّه  وَمُخْرِجُ الْمَي تِ مِهَ الْحَي  ذۗه

 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir 

tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia 

mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 

mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang 

memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka 

mengapa kamu masih berpaling?” 

 

Menurut al-Muntakhab fi at-Tafsir karya 

bersama sejumlah pakar Islam Mesir dalam buku 

Tafsir Al-Mishbah (2002) mengemukakan bahwa ayat 

ini menunjukan salah satu tanda kekuasaan Allah, 

yaitu penciptaan biji dan embrio tanaman di tempat 

yang sempit, sedangkan bagian lain dari biji itu terdiri 

dari zat-zat tidak hidup terakumulasi. Ketika embrio 

mulai bernyawa dan tumbuh, zat-zat yang 

terakumulasi itu berubah menjadi zat yang dapat 

memberi makan embrio.  

Ketika mulai pertumbuhan dan sel-sel hidup 

mulai terbentuk, biji kedua berubah pula dari fase 
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biji/bibit ke fase tunas. Saat itu, tumbuhan sudah 

mulai mampu memenuhi kebutuhan makanannya 

sendiri dari zat garam yang larut dalam air didalam 

tanah dan diserap oleh akar serabut dan terbenuknya 

zat hijau daun dari karbohidrat, seperti gula dengan 

bantuan cahaya matahari. Ketika siklus itu sampai 

pada titik akhirnya, buah-buah kembali mengandung 

biji-bijian yang merupakan bahan kehidupan baru lagi 

dan begitu seterusnya (Shihab, 2002). 

 Terjemahan ayat diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penciptaan tumbuhan dimulai dari 

zat-zat tidak hidup yang kemudian terakumulasi 

menjadi zat yang bernyawa dengan cara menyerap 

unsur hara dari air didalam tanah. Unsur hara 

tersebut diserap oleh akar dan pada akhirnya menjadi 

buah atau bunga yang memiliki biji untuk kehidupan 

selanjutnya, sehingga kebun-kebun, hutan, atau 

pekarangan akan tertutup dengan lebatnya tanaman. 

Termasuk tanaman anggrek sebagai tanaman hias. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dipandang 

perlu penelitian tentang adanya penambahan zat 

pengatur tumbuh alami yaitu ekstrak kecambah 

kacang hijau (Vigna radiata (L) R. Wilczek) pada 

media Vacin and Went untuk melihat pengaruhnya 
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terhadap pertumbuhan planlet Anggrek Macan 

(G.scriptum) Secara In Vitro. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

akan menggunakan ekstrak kecambah kacang hijau 

pada media Vacin and Went untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan anggrek 

Anggrek Macan (G.scriptum). Permasalahan yang akan 

muncul, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak kecambah 

kacang hijau terhadap pertumbuhan Anggrek Macan 

planlet (G. Scriptum)? 

2. Berapa konsentrasi optimum dari penambahan 

ekstrak kecambah kacang hijau untuk pertumbuhan 

planlet Anggrek Macan (G. Scriptum)? 

 
C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak kecambah kacang hijau 

pada media Vacin and Went terhadap pertumbuhan 

planlet Anggrek Macan (G.scriptum) secara in vitro. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak kecambah kacang 

hijau yang memberikan pengaruh terbaik (optimum) 
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terhadap pertumbuhan planlet Anggrek Macan 

(G.scriptum) secara in vitro. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi masyarakat luas, khususnya : 

1. Bagi Mahasiswa : Sebagai informasi tambahan dalam 

khasanah ilmu pengetahuan maupun sumber acuan 

praktikum kultur jaringan yang sifatnya trial and error 

atau eksperimen. 

2. Bagi peneliti : Penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi atau informasi untuk pengembangan 

penelitian lanjutan terkait pengaruh penambahan ZPT 

alami terhadap perkembangan tumbuhan (penelitian 

yang relevan). 

3. Bagi Pembudidaya Anggrek : Bahan acuan bahwa 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau bisa 

menjadi alternatif ZPT alami tambahan untuk media 

kultur jaringan anggrek, serta diharapkan mampu 

menjadi referensi dalam peningkatan kualitas bibit 

anggrek macan (G. Scriptum). 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. KULTUR JARINGAN  

Kultur jaringan tanaman merupakan teknik 

menumbuhkan bagian tanaman, baik berupa sel, 

jaringan, atau organ dalam kondisi aseptik atau steril 

secara in vitro. Soeryowinoto dalam Sriyanti, Daisy. P. 

dan Ari Wijayani (1994) menjelaskan bahwa, kultur 

jaringan dalam bahasa Inggris disebut tissue culture, 

weefsel cultuus atau gwebe kultur. Kultur berarti 

budidaya, sedangkan jaringan ialah sekelompok sel 

yang memiliki bentuk dan fungsi yang sama, sehingga  

kultur jaringan yaitu membudidayakan suatu jaringan 

tanaman menjadi tanaman kecil yang mempunyai sifat 

seperti induknya. 

Teknik kultur jaringan mampu menghasilkan 

bibit dalam jumlah banyak yang mewarisi sifat identik 

dengan induknya. Teknik ini biasanya dilakukan di 

dalam laboratorium yang sudah dikondisikan dalam 

keadaan steril, begitupun dengan alat kelengkapan 

lainnya. Selain untuk memenuhi pangsa pasar 

penjualan tanaman anggrek, kultur jaringan ini juga 
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bisa digunakan untuk membiakan tanaman yang 

terancam punah yang sulit diperbanyak melalui 

teknik yang konvensional (Rahardja dan Wiryanta, 

2003). 

Kartha dalam Zulkarnain (2014) 

menambahkan bahwa, kemampuan internal sel untuk 

berdiferensiasi disebut totipotensi. Totipotensi (total 

potensi genetik) ialah setiap sel tanaman lengkap 

dengan informasi genetik dan perangkat fisiologi yang 

dalam kondisi sesuai dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi tanaman lengkap (Yusnita, 2012).  

Perbanyakan massal dari tanaman yang sifat 

genetiknya identik atau sama satu dengan yang lain 

merupakan manfaat utama dari teknik kultur jaringan 

tanaman. Kultur jaringan juga bermanfaat dalam 

beberapa, yaitu : 

a. Kultur jaringan adalah suatu cara praktis untuk 

penyimpanan bahan tanaman dari genotip-

genotip terpilih, baik tanaman pertanian maupun 

spesies langka yang terancam punah. Sehingga, 

kultur jaringan juga jadi usaha alternatif untuk 

pelestarian plasma nutfah (Zulkarnain, 2014).  
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b. Ketersediaan stok master plant bibit akan terjaga 

setiap tahun, sehingga tanpa harus bergantung 

pada perubahan musim (Hardjo, 2018). 

c. Memperbanyak tanaman yang sulit dibudidayakan 

secara vegetatif konvensional. Terutama karena 

susahnya menginduksi proses pembentukan akar 

(pada cangkok maupun stek) atau tidak adanya 

kesesuaian antara batang atas dan bawah pada 

penyambungan (Zulkarnain, 2014). 

Pemeliharaan kondisi steril (aseptik) 

sangat penting untuk keberhasilan dalam proses 

kultur jaringan. Beberapa sumber kontaminan 

pada sistem kultur jaringan yaitu (Widyastuti, 

2018) : 

1) Kecerobohan dalam penelitian (kurang teliti). 

2) Lingkungan kerja dan ruang kultur yang kotor 

(spora di udara). 

3) Eksplan. 

a) Jaringan internal juga kemungkinan 

mengandung mikroorganisme patogen 

(Hardjo, 2018). 

b) Secara eksternal (kontaminan bisa berada di 

permukaan eksplan) diakibatkan dari 
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sterilisasi yang kurang sempurna (Zulkarnain, 

2014). 

4) Organisme kecil yang masuk ke dalam botol 

media kultur (Widyastuti, 2018). 

 

2. KARAKTERISTIK ANGGREK MACAN 

(Grammatophyllum scriptum (Lindl.) Bl.)  

Tanaman anggrek di dunia diperkirakan 

berjumlah 20.000-30.000 jenis dari 700 genus yang 

berbeda. Sekitar 5.000 jenis diantaranya terdapat di 

Indonesia. Tanaman anggrek sangat potensial untuk 

dikembangbiakkan karena didukung oleh 

kecocokan iklim dan banyaknya jenis anggrek 

berkualitas yang membuktikan bahwa tanaman 

anggrek Indonesia merupakan bahan induk 

bermutu (Yusnita, 2010). 

Hew dan Young (2004) menambahkan bahwa, 

mayoritas tanaman anggrek yang tergolong epifit 

mempunyai batang yang berbentuk bulb, sehingga 

batang anggrek disebut pseudobulb (batang semu). 

Jika didasarkan pada jumlah ruas (internode), 

batang semu anggrek dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu batang yang memiliki banyak ruas (tipe 
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heteroblastik) dan yang memiliki satu ruas saja (tipe 

homoblastik). 

Karakteristik dari Anggrek Macan sendiri 

yaitu memiliki ukuran yang besar, bahkan termasuk 

dalam anggrek terbesar di dunia. Anggrek ini 

biasanya menempel pada batang pohon (epifit), 

bahkan pada perkebunan kelapa di wilayah pantai 

di Asia Tenggara. Memiliki Psedobulb ovoid, 

ukurannya lebih besar daripada bola tenis, setinggi 

20-24 cm, berwarna hijau, tumbuh rapat sehingga 

membentuk suatu rumpun-rumpun besar. Memiliki 

daun sebanyak 5-8 helai pada setiap tanamannya 

dan muncul dari pucuk psedobulb. Tangkai bunga 

tumbuh ke atas dari pangkal rumpun lalu 

menggantung hingga sepanjang lebih dari 1 m, 

dengan bunga sebanyak 40-70 kuntum bahkan 

lebih. Ukuran bunga berdiameter 4,5 cm. Sepal dan 

petal hampir sama, tebal, mengilap, berwarna hijau 

berbintik cokelat dan mampu mekar dengan kurun 

waktu berbulan-bulan (Mazna, A.H., 2012).  
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(a)                                                   (b) 

Gambar. 2.1. (a) Tanaman dan (b) bunga Anggrek macan 

(G.scriptum); 

Doc. Pribadi. Diambil tanggal 15 April 2019 

Klasifikasi Anggrek Macan (Grammatophyllum scriptum) 

Lindl : 

Kingdom : Plantae      

Filum : Tracheophyta     

Kelas : Magnoliopsida    

Ordo : Orchidales 

Famili : Orchidaceae  

Genus : Grammatophyllum 

Spesies : Grammatophyllum scriptum (Lindl.) Blume. 

(Litbang Pertanian Maluku Utara n.d). 

 
Tangkai perbungaan anggrek keluar dari pangkal 

umbi semu, melengkung dan panjangnya bisa mencapai 

100 cm dan jumlah perbungaan bisa sampai 40 kuntum. 

Bunga memiliki diameter 8 cm, warna kelopak bunga 

hijau memiliki totol besar coklat kehitaman. Kelopak 

dan mahkota mempunyai warna dan corak yang 
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hamper sama, hanya saja ukuran kelopak bunga agak 

lebar daripada mahkotanya, panjang kelopaknya sama 

yaitu 4 cm, membulat, ujung kelopaknya membalik ke 

belakang. Bibir belahan samping melengkung ke atas 

membentuk lingkaran, memiliki garis-garis coklat 

kehitaman. Besar buah anggreknya 9 x 3,8 cm dan 

berwarna hijau (LIPI, 2019). 

3. ZAT PENGATUR TUMBUH  

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa 

yang mempunyai peran penting dalam mengarahkan 

pertumbuhan sel tanaman. Kombinasi zat pengatur 

tumbuh yang tepat mampu menghasilkan 

pertumbuhan yang maksimal. Penggunaan zat 

pengatur tumbuh bergantung pada arah yang 

pertumbuhan yang diinginkan. Sitokinin dan auksin  

merupakan dua kelompok zat pengatur tumbuh yang 

memiliki peran penting dalam proses kultur jaringan 

(Gunawan, 1992). 

Gunawan dalam Wattimena (1998) 

menjelaskan bahwa, ada dua kelompok zat pengatur 

tumbuh yang berperan dalam proses multiplikasi, 

khususnya pada kultur jaringan yaitu golongan auksin 

dan sitokinin. Auksin mempengaruhi perpanjangan sel, 

diferensiasi jaringan dan menginisiasi pembentukan 
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akar. Sedangkan golongan sitokinin mendorong 

pembelahan sel, perkembangan daun, perkembangan 

tunas adventif dan diferensiasi tunas. Zat pengatur 

tumbuh auksin maupun sitokinin dapat bersumber 

dari Naftalen Asam Asetat (NAA), Benzyl Amino Purine 

(BAP) atau bahan organik seperti ekstrak tauge 

(kecambah kacang hijau). 

Nursetiadi (2008) menjelaskan bahwa auksin 

merupakan senyawa yang memiliki sifat khas yang 

mampu mendorong perpanjangan sel pucuk, 

sedangkan pada sitokinin mempunyai peran penting 

dalam proses pembelahan sel. Apabila konsentrasi 

pada auksin lebih besar daripada zat sitokinin maka 

kalus akan tumbuh, namun apabila konsentrasi pada 

sitokinin lebih besar daripada auksin maka tunas yang 

akan tumbuh. 

Zat pengatur tumbuh sitokinin memiliki fungsi 

utama yaitu memacu pertumbuhan sel. Skoog, dkk 

dalam Buku Fisiologi Tumbuhan Jilid 3 (1995) 

menjelaskan bahwa, jika empulur batang kedelai, 

tembakau, dan tumbuhan dikotil lain dipisahkan dan 

dikembangbiakkan secara aseptik pada medium–agar 

yang mengandung auksin dan unsur hara yang tepat, 
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akan terbentuk kalus yaitu massa sel yang 

terspesialisasi, tak beraturan dan poliploid. 

 Jenis sitokinin lain, benziladenin, kadang 

menyebabkan pemanjangan kuncup samping 

tumbuhan dikotil yang lebih nyata daripada kinetin. 

Pillay dan Railton dalam Buku Fisiologi Tumbuhan 

Jilid 3 (1995) menyatakan bahwa, benziladenin dan 

zeatin mampu memacu pemanjangan kuncup samping 

tumbuhan kapri selama dua minggu, sedangkan 

isopentenil adenin dan kinetin memacu pertumbuhan 

dengan waktu yang lebih pendek. Yuliarti (2010) 

menambahkan bahwa, faktor yang perlu diperhatikan 

dalam penggunaan zat pengatur tumbuh pada 

tanaman adalah urutan penggunaan, konsentrasi, dan 

waktu induksi pada kultur jaringan. 

4. EKSTRAK KECAMBAH KACANG HIJAU (Vigna 

Radiata (L) R. Wilczek) 

Kacang hijau adalah salah satu tanaman 

semusim yang berumur pendek ± 60 hari. Kacang 

hijau disebut juga mungabean, greengram atau golden 

gram. Tanaman ini tumbuh hampir diseluruh tempat 

di Indonesia, baik di dataran rendah hingga daerah 

dengan ketinggian 50 mdpl (Astawan dalam 

Yuliasanjaya, 2010). 
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Kacang hijau disebut juga sebagai tanaman 

‘musim hangat’ dan tumbuh pada rentang suhu 

sekitar 20-40˚C dan suhu optimal antara 28-30˚C. 

Sehingga, tanaman ini mampu tumbuh di musim 

gugur dan musim panas, di daerah hangat, subtropik 

dan daerah tropis dengan ketinggian di bawah 2000 

m. Tanaman ini peka terhadap kondisi air berlebih, 

namun mampu bertahan pada tekanan kekeringan 

dengan cukup baik. Kebutuhan air pada tanaman ini 

yaitu 200-300 mm per musim pertumbuhan. Tanaman 

ini mampu tumbuh dengan baik pada tanah liat 

berdrainase baik atau pada tanah liat berpasir dengan 

pH sekitar 5,5-7,0 (Nuraini, 2011).  

Copeland dalam Aryani (2014) menjelaskan 

bahwa, kecambah merupakan tumbuhan kecil yang 

tumbuh dari biji kacang-kacangan yang telah 

disemaikan sebelumnya, sedangkan perkecambahan 

adalah serangkaian proses yang terjadi sejak biji 

dorman sampai bibit yang sedang tumbuh. 

Perkecambahan dapat meningkatkan karakteristik 

fungsional dan nilai nutrisi (gizi) dari kacang-

kacangan.  Kandungan zat gizi sebelum mengalami 

proses perkecambahan berada dalam bentuk pasif 

(tidak aktif).  
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Kruger dalam Satyanti (2001) menambahkan 

bahwa, selama perkecambahan terjadi peningkatan 

jumlah enzim lipase dan amilase untuk mendegradasi 

karbohidrat dan lemak menjadi komponen metabolik 

yang diperlukan untuk pertumbuhan biji. Protein juga 

akan meningkat jumlahnya, pada proses 

perkecambahan terjadi peningkatan jumlah enzim 

karena protein juga bagian daripada enzim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kecambah kacang hijau. 

Doc. Pribadi. Diambil tanggal 13 April 2019. 

 

Klasifikasi tanaman kacang hijau (Vigna radiata) 
sebagai berikut (Hartono dan Purwono, 2005) : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
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Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae 
Genus  : Vigna 
Spesies  : Vigna radiata L. Wilczek. 

 
Rukmana dalam Yuliasanjaya (2010) 

menjelaskan bawa, kacang hijau (Vigna radiata) 

mempunyai sistem perakaran yang bercabang dan 

membentuk bintil akar (nodula). Nodul yaitu bentuk 

hubungan antara bakteri Nitrogen dengan tanaman 

kacang-kacangan sehingga tanaman dapat mengikat 

nitrogen bebas di udara (simbiosis mutualisme). 

Semakin banyak bintil akar, maka semakin tinggi 

kandungan Nitrogen (N) yang mampu diikat dari 

udara sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah.  

Anggrahini (2007) juga menambahkan bahwa,  

kacang hijau memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan tanaman kacang lain, antara lain 

karena kandungan tripsin inhibitornya sangat rendah, 

paling kecil memberi pengaruh flatulensi dan paling 

mudah dicerna. Tripsin inhibitor adalah zat antigizi 

yang diproduksi secara alami pada tanaman kelompok 

Leguminoseae.  

Berikut perbedaan komposisi dan nilai gizi 

antara biji kacang hijau dan setelah di kecambahkan 

dalam 100 g menurut Direktorat Departemen 
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Kesehatan dalam Amilah dan Astuti (2006) yang 

dirangkum dalam tabel dibawah ini ; 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel. 1.2. Perbedaan komposisi dan nilai gizi antara biji kacang 

hijau dan setelah di kecambahkan dalam 100 g. 

 

Nuraini (2011) menambahkan bahwa kacang 

hijau termasuk ke dalam biji yang kaya akan manfaat. 

Dalam 110 gr kacang hijau mengandung 345 kalori, 

1,2 gr lemak, vitamin A, 22,2 gr protein, vitamin B1, 

fosfor, magnesium dan zat besi. Kacang hijau juga 

mengandung karbohidrat, serat, dan air. 

Kecambah merupakan tanaman biji-bijian 

yang mengalami perubahan kimiawi dan fisik yang 

diakibatkan oleh proses metabolisme. Winarno (1981) 

menambahkan bahwa, pada proses perkecambahan 

terjadi perubahan biologi yang menampakkan 
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terpecahnya komponen dalam biji menjadi senyawa 

yang lebih sederhana, dan siap dicerna bagi embrio 

maupun kecambah untuk menopang pertumbuhan. 

Ketika dalam bentuk tauge, kecambah 

memiliki kandungan vitamin yang lebih banyak 

daripada bentuk bijinya. Kadar vitamin B meningkat 

dengan jumlah 2,5–3 kali lebih besar sedangkan pada 

vitamin C yang sangat sedikit pada tanaman biji kering 

dalam bentuk kecambah meningkat menjadi 20 

mg/100 g pada kacang hijau. Kandungan protein dari 

tauge meningkat menjadi 119% jika dibandingkan 

dengan kandungan awal pada biji. Hal ini disebabkan 

karena terjadinya sintesa protein selama proses 

germinasi kecambah selain disebabkan kurangnya 

bahan kering karena terlepasnya gula selama 

perendaman dan germinasi.  Kadar kalsium dapat 

meningkat disebabkan karena pada saat proses 

perendaman, biji–bijian akan menyerap kalsium dari 

air perendam (Winarno, 1981). 

Latunra, dkk (2016) menjelaskan bahwa,  

ekstrak kecambah kacang hijau bisa dijadikan salah 

satu alternatif pengganti zat pengatur tumbuh 

sintetik. Ekstrak kecambah kacang hijau dengan 

konsentrasi 8 ppm adalah konsentrasi optimal untuk 
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pertumbuhan dan perbanyakan propagul pisang 

barangan Musa acuminata Colla secara in vitro. Hasil 

penelitian yang dilakukan Mahanani (2003) 

menyatakan bahwa, pemberian ekstrak kecambah 

kacang hijau dengan konsentrasi 40% pada tanaman 

kentang varietas granola yang diberikan dua kali 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik 

dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh alami lain 

atau tanpa zat pengatur tumbuh. Ekstrak kecambah 

kacang hijau juga sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan anggrek bulan dengan konsentrasi 

tertinggi yaitu 150 g/l (Yuni dan Amilah, 2006). 

5. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini tentu berkaitan dengan penelitian lain, 

antara lain : 

 
a. Penelitian yang dilakukan oleh A. Ilham Latunra, dkk, 

2016, yang berjudul “Respon Pertumbuhan Pisang 

Barangan (Musa acuminata Colla) dengan Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau Secara In Vitro” dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak kecambah kacang hijau 

dapat menjadi salah satu alternatif pengganti zat 

pengatur tumbuh sintetik. Ekstrak kecambah kacang 

hijau dengan konsentrasi 8 ppm adalah konsentrasi 

optimal untuk pertumbuhan dan perbanyakan 
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propagul pisang barangan Musa acuminata Colla 

secara in vitro. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh A. Mahanani, 2003, 

yang berjudul “Pengaruh Macam Sumber ZPT Alami 

Dan Frekuensi Pemberiannya Terhadap Pertumbuhan 

Dan Hasil Kentang Solanum Tuberosum L. Varietas 

Granola.” Dapat disimpulkan bahwa pemberian 

ekstrak kecambah kacang hijau dengan konsentrasi 

40% pada tanaman kentang varietas granola yang 

diberikan dua kali menunjukkan pertumbuhan dan 

hasil yang terbaik dibandingkan dengan zat pengatur 

tumbuh alami lain atau tanpa zat pengatur tumbuh. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh A. Yuni dan Amilah, 

2006, yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak 

Tauge dan Kacang Hijau pada Media Vacin and Went 

(VW) Terhadap Pertumbuhan Anggrek Bulan 

Phalaenopsis amabilis L.” Dapat disimpulkan bahwa 

Penambahan ekstrak kacang hijau sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan Anggrek Bulan 

(Phalaenopsis) dengan konsentrasi tertinggi yaitu 150 

g/L.  

d. Penelitian yang dilakukan oleh Hariani, 2018, yang 

berjudul “ Pengaruh Ekstrak Kecambah Kacang Hijau 

pada Media MS (Murashige and Skoog) terhadap 
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Pertumbuhan Tanaman Krisan (Chrysantemum 

morifolium) Secara In Vitro. Dapat disimpulkan bahwa 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau dengan 

berbagai konsentrasi perlakuan berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman (cm) krisan (Chrysantemum 

morifolium) dan berpengaruh tidak nyata terhadap 

panjang akar (cm), jumlah daun (helai). Konsentrasi 

ekstrak kecambah kacang hijau terbaik untuk tinggi 

tanaman krisan yaitu 25 ml/l, sedangkan konsentrasi 

terbaik pada jumlah daun (helai) dan panjang akar 

(cm) yaitu pada perlakuan ekstrak kecambah kacang 

hijau kontrol (cm). 
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B. KERANGKA BERFIKIR 

Kerangka penelitian dapat dilihat dalam gambar 

bagan dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.3. Kerangka Berfikir 
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C. RUMUSAN HIPOTESIS 

Berikut hipotesis dari rumusan masalah terkait 

penelitian Pengaruh Pemberian Ekstrak Kecambah 

Kacang Hijau (Vigna Radiata L. Wilczek) terhadap 

Pertumbuhan Planlet Anggrek Macan (G.scriptum) 

Secara In Vitro : 

1. H0 : Tidak ada pengaruh atas penambahan 

ekstrak kecambah kacang hijau secara in vitro  

terhadap pertumbuhan planlet Anggrek Macan 

(G.scriptum). 

Ha : Ada pengaruh atas penambahan ekstrak 

kecambah kacang hijau secara  in vitro terhadap 

pertumbuhan planlet Anggrek Macan (G.scriptum). 

 
2. H0 : Konsentrasi penambahan ekstrak kecambah 

kacang hijau yang memberikan pengaruh terbaik 

(optimum) pada pertumbuhan planlet Anggrek 

Macan (G.scriptum) secara in vitro adalah 25 ml/L. 

Ha : Konsentrasi penambahan ekstrak kecambah 

kacang hijau yang memberikan pengaruh terbaik 

(optimum) pada pertumbuhan planlet Anggrek 

Macan (G.scriptum) secara in vitro bukan 25 ml/L. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Pendekatan penelitian yang digunakan berupa pendekatan 

penelitian eksperimental murni, sebab pada penelitian ini 

menggunakan pengontrolan variabel, pemberian 

perlakuan, dan dilakukan adanya pengujian hasil. Metode 

penelitian ini bersifat pengujian (validasi), yaitu menguji 

pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. 

Variabel yang memberikan pengaruh dikelompokkan 

sebagai variabel bebas (Independent variable) sedangkan 

variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai variabel 

terikat (Dependent variable) (Hariani, 2018). 

 

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan (Juni 

2019) di Laboratorium Kultur Jaringan Griya Anggrek 

Candi-Orchid Indonesia, tepatnya di Jl. Jolotundo I No. 16 

Siwalan, Kec. Gayamsari, Kota Semarang, Jawa Tengah 

50162. Planlet Anggrek Macan (Grammatophyllum 

scriptum) yang digunakan adalah hasil koleksi dari Griya 

Anggrek, Candi Orchid. 
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C. ALAT DAN BAHAN 

1. Alat 

Alat yang dibutuhkan dalam pembuatan media kultur 

jaringan dan penanaman planlet yaitu : 

a. Erlenmeyer  

b. Timbangan manual (makro dan mikro) 

c. Kompor    

d. pH meter mikro (skala 4-7) 

e. Botol media 

f. Blender dan Pengaduk 

g. Panci      

h. Autoklaf 

i. Pisau  

j. Pinset 

k. Enkast  

l. Cawan petri 

m. Sarung tangan lateks 

n. Tisu 

2. Bahan 

Larutan baku (larutan stok) dibuat untuk memudahkan 

pembuatan medium-agar lalu disimpan dalam freezer 

sebelum digunakan untuk membuat media kultur. 

Pembuatan larutan baku selain untuk mempermudah 
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kelarutan setiap unsur juga memberikan ketelitian 

tinggi bagi unsur-unsur yang digunakan dalam jumlah 

yang kecil.  

Sebelum membuat media-agar, siapkan larutan stok 

Vacin and went (murni) dengan komposisi sebagai 

berikut : 

No. Komponen 
Jumlah/L 

Media 

Larutan 

Stok 

V yang 

dipipet/L 

1. 
Potasium Nitrat 

(KNO3) 
525 mg 52,5 g  

2. 
Ammonium Sulfat 

((NH4)2SO4) 
500 mg 50 g  

3. 
Magnesium Sulfat 

(MgSO4. 7H2O) 
250 mg 25 g  

4. 
Mangan Sulfat 

(MnSO4.2H2O) 
7,5 mg 0,75 g 10 ml 

5. 
Tricalcium Phosphate 

(Ca3(PO4)2) 
200 mg 20 g  

6. 
Monopotasium 

Phosphate (KH2PO4) 
250 mg 25 g  

7. 
Ferri tartrat 

(FeSO4.7H2O) 
28 mg 2,8 g  

Tabel 3.1. Komposisi Larutan Stok Vacin and Went 

 
Bahan yang digunakan, yaitu : 

1) Ekstrak kecambah kacang hijau 
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2) Agar-agar  

3) Gula pasir 

4) Aquadest 

5) Iodine 

6) Alkohol/Spirtus 

7) Hand sanitizer  

8) Sabun pencuci tangan dan sabun pencuci alat tanam 

9) Planlet Anggrek Macan (G.scriptum) berusia 6 bulan 

setelah tebar biji. 

 
D. PROSEDUR PENELITIAN  

a. Sterilisasi 

1) Sterilisasi Alat. Alat yang akan di sterilisasi 

merupakan alat yang dipakai untuk proses 

penanaman anggrek (transplanting) ke dalam 

media-agar yaitu ; Pinset 3 buah, cawan petri 3 buah, 

dan spatula. Alat-alat dibungkus dengan koran bekas 

dan diikat dengan karet. Kemudian alat tersebut di 

sterilisasi dengan menggunakan autoklaf dengan 

tekanan 1 atm selama 30 menit. 

2) Sterilisasi Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja 

yakni Enkast disterilkan dahulu sebelum melakukan 

penanaman planlet (transplanting). Enkast 

disterilkan dengan alkohol 70% kemudian alat-alat 

penanaman dimasukan ke dalam enkast. Lalu 
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sterilisasi enkast dengan formalin atau formaldehyde 

(tablet) dengan cara diuapkan di dalam enkast 

kurang lebih selama 1-2 jam.  

b. Pembuatan Lautan Stok Vacin and Went (VW) Murni 

1) Melarutkan Ferri Tartrat (FeSO4.7H2O) 

Siapkan Ferri Tartrat sebanyak 2,8 g/L, kemudian 

ditambahkan HCL 40 % sebanyak 200 ml, lalu 

diaduk agar Ferri tartrat larut dan homogen. 

kemudian ditambahkan aquadest kembali hingga 

larutan tersebut menjadi 1000 ml atau 1 L. 

2) Melarutkan Tricalcium Phosphate atau Ca3(PO4)2 

Siapkan Ca3(PO4)2 sebanyak 20 g/L, kemudian 

ditambahkan dengan 200 ml HCl 40%. Lalu larutan 

dikocok hingga homogen. Ciri bahwa larutan 

tersebut homogen yaitu larutan tidak ada pengotor 

atau serbuk dari Ca3(PO4)2  dan larutan menjadi 

bening. 

3) Membuat larutan stok Potassium nitrat (KNO3). 

Serbuk KNO3 ditimbang sebanyak 52,5 gr kemudian 

ditambahkan dengan aquadest sampai larutan 

mencapai 1 L. 

4) Membuat larutan Monopotassium phospat (KH2PO4) 

dan Magnesium Sulfat (MgSO4. 7H2O). Serbuk 

Monopotasium phospat dan Magnesium Sulfat 
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(MgSO4. 7H2O) ditimbang masing-masing sebanyak 

25 gr, kemudian ditambahkan dengan aquadest 

hingga kedua larutan tersebut mencapai 1 L. 

5) Larutan stok Ammonium Sulfat ((NH4)2SO4). 

Ammonium Sulfat ditimbang sebanyak 50 gr, 

kemudian ditambahkan aquadest hingga larutan 

mencapai 1 L. 

6)  Membuat larutan stok Mangan Sulfat (MnSO4.2H2O), 

serbuk Mangan Sulfat ditimbang sebanyak 0,75 gr, 

lalu ditambahkan aquadest hingga larutan mencapai 

1 L. 

c. Pembuatan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau 

1) Proses Sortir Kacang Hijau 

Proses penyortiran ini dilakukan agar kacang hijau 

yang akan dikecambahkan tumbuh dan tidak ada 

yang rusak/mati. Kacang hijau yang dipilih adalah 

kacang yang bentuknya bulat agak lonjong, 

berwarna hijau, dan utuh. 

2) Proses Perkecambahan  

Kacang hijau yang akan digunakan merupakan 

kacang hijau yang sudah dikecambahkan selama 3 

hari (masa awal perkecambahan). Proses pembuatan 

ekstrak yang dilakukan merupakan cara yang 

dilakukan oleh Ulfa (2014) : 
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a) Kacang hijau yang akan diekstrak dikecambahkan 

dengan merendamnya selama 24 jam, lalu 

ditiriskan dan dihamparkan diatas baki yang 

telah dilapisi handuk basah, dijaga 

kelembabannya dengan memercikkan air 

secukupnya dan ditempatkan pada tempat yang 

gelap. Biji kacang hijau mulai berkecambah, 

setelah dua hari kemudian. 

b) Kacang hijau yang sudah berkecambah dicampur 

aquades dengan perbandingan 1:1, lalu diblender 

(100 gram kecambah kacang hijau : 100 ml air). 

Kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai 

larutan mencapai 500 ml. 

c) Kecambah kacang hijau yang telah diblender 

kemudian di saring dengan menggunakan kain 

saring untuk mendapatkan ekstraknya. 

3) Pembuatan Media-Agar 

Larutan stok ekstrak kecambah kacang hijau 

didapatkan sebanyak 500 ml, selanjutnya 

menyiapkan media-agar dengan menggunakan 

media Vacin and went. Adapun langkah-langkah 

pembuatanya sebagai berikut : 

Siapkan larutan stok Vacin and went (murni) dengan 

komposisi sebagai berikut : 



35 
 

 
 

a) Tambahkan larutan stok VW diatas dengan agar 

sebanyak 7 gr dan ekstrak kecambah kacang hijau 

(sesuai perlakuan penelitian).  

b) Ukur pH dalam larutan tersebut hingga pH 

mencapai 5,3 (untuk G.scriptum) dengan 

menggunakan pH meter (mikro). Jika pH terlalu 

asam bisa ditambahkan dengan menggunakan 

NaOH 40% atau NaOH murni, jika terlalu basa 

bisa ditambahkan HCl hingga pH sesuai dengan 

pH yang di inginkan. 

c) Rebus media tersebut hingga mendidih dan 

dimasukan kedalam botol hingga larutan media 

kultur setinggi ±3-5 cm.  

4) Sterilisasi Media.  

Sterilisasi berperan penting dikarenakan salah satu 

kunci keberhasilan kultur jaringan yaitu dikerjakan 

dengan ruangan, media serta cara yang steril atau 

aseptik. Media disterilisasi menggunakan autoklaf 

selama 23 menit dengan tekanan 1 atm. Kemudian 

media yang telah disterilisasi di uji kontaminasi 

selama ±1 minggu. Sortir media yang terkena jamur 

atau bakteri, dan media yang steril bisa digunakan 

untuk penanaman planlet (transplanting).  

5) Perlakuan Ekstrak.  
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Planlet anggrek Macan (G.scriptum) ditanam pada 

media dengan perlakuan konsentrasi ekstrak 

kecambah kacang hijau (Vigna radiata) sebanyak 25, 

50, 75, 100 ml dan 0 ml sebagai kontrol. Kultur 

                                                 

             C. Pengamatan dilakukan setiap 

minggu selama 4 Minggu.  

 

E. Populasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu planlet Anggrek 

Macan (G.scriptum) dalam botol kultur penyemaian biji 

berusia 6 bulan setelah tebar biji. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini yaitu 125 planlet anggrek macan 

(G.scriptum) yang diambil secara acak dari botol kultur 

penyemaian biji.  

 

F. Variabel dan Parameter Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna 

radiata) yang ditambahkan pada media Vacin and 

Went. 

b. Variabel terikat  
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Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

pertumbuhan anggrek (G.scriptum). 

c. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah varietas 

tanaman, umur planlet, kondisi kultur jaringan 

meliputi cahaya dan suhu. 

2. Parameter Penelitian 

Pengambilan data dilakukan terhadap planlet Anggrek 

Macan (G.scriptum) setiap minggu setelah penanaman 

selama 1 bulan. Parameter yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan planlet, yaitu pertambahan:  

a. Tinggi planlet,  diukur dari pangkal batang sampai 

ujung daun terpanjang menggunakan penggaris. 

b. Jumlah daun, dihitung semua daun pada setiap planlet 

termasuk daun yang baru tumbuh (kuncup). 

c. Jumlah percabangan akar, dihitung semua akar pada 

setiap planlet, termasuk akar yang baru muncul atau 

tumbuh. 

d. Warna daun, difoto kemudian warna akan dicocokan 

menggunakan program colourpicker pada aplikasi 

Photoscape. 

 

G. Metode Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

setiap minggu dalam satu bulan (4 minggu). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan 

langsung dan dokumentasi. Pengamatan dilakukan dengan 

mengukur parameter penelitian sehingga diperoleh datan 

kuantitatif. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 

5 perlakuan, 4 media ekstrak kecambah kacang hijau dan 1 

media kontrol. Jumlah ulangan didapatkan dengan rumus 

(t-1)(r-1) ≥ 1 ;   m          ah perlakuan dan r adalah 

ulangan, maka perhitungan ulangan adalah : 

(t-1)(r-1) ≥  15 

(5-1)(r-1) ≥  15 

4 (r-1) ≥  15 

4r-4 ≥  15 

R ≥  4,75 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka didapatkan 

jumlah ulangan pada penelitian ini adalah 5 kali ulangan. 

Unit eksperimen dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 

unit percobaan. Setiap unit dalam satu botol kultur 

ditanam 5 planlet anggrek macan sehingga jumlah sampel 
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planlet yang digunakan yaitu 125 planlet. Sedangkan untuk 

Rancangan penelitian disajikan dalam tabel berikut : 

 

 

 

 

Perlakuan 

 

Pengulangan 

A B C D E 

1 A1A B1B C1C D1D E1E 

2 A2A B2B C2C D2D E2E 

3 A3A B3B C3C D3D E3E 

4 A4A B4B C4C D4D E4E 

5 A5A B5B C5C D5D E5E 

Tabel 3.2 Rancangan Unit Percobaan 

 

Keterangan : 

1. Perlakuan A adalah kontrol yaitu penanaman 

anggrek pada media VW tanpa tambahan ekstrak. 

2. Perlakuan B adalah penanaman anggrek pada 

media VW ditambah ekstrak kecambah kacang 

hijau sebanyak 25 ml/L. 

3. Perlakuan C adalah penanaman anggrek pada 

media VW ditambah ekstrak kecambah kacang 

hijau sebanyak 50 ml/L 



40 
 

 

4. Perlakuan D adalah penanaman anggrek pada 

media VW ditambah ekstrak kecambah kacang 

hijau sebanyak 75 ml/L 

5. Perlakuan E adalah penanaman anggrek pada 

media VW ditambah ekstrak kecambah kacang 

hijau sebanyak 100 ml/L. 

H. Metode Analisis Data 

Data pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of 

Varians (ANOVA) satu faktor atau biasa disebut dengan 

One Way ANOVA. Jika terdapat pengaruh nyata, pengujian 

dilanjutkan dengan uji Duncan taraf nyata 5% (Pramesti, 

2011). Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 

bantuan software SPSS 23. 

 (Hadjar (2014) menambahkan bahwa pengolahan 

data menggunakan ANOVA harus memenuhi asumsi-

asumsi dasar yang terdiri dari : 

1. Normalitas Data 

Menurut Irianto (2004), setiap nilai dalam sampel 

berasal dari distribusi normal, jadi distribusi nilai 

sampel dalam suatu kelompok pun sebaiknya dalam 

keadaan normal. Kenormalan data bias diatasi dengan 

memperbanyak sampel dalam suatu kelompok, karena 

semakin banyak n maka distribusi sampel akan 

mendekati normal. 
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2. Homogenitas Varian Dalam Kelompok 

Varian populasi dalam suatu kelompok yang diambil 

diasumsikan mempunyai varian yang sama yang dapat 

dinyatakan sebagai berikut : 

   
      

           
  

Jika varian data suatu kelompok tidak homogen, akan 

memberikan sumbangan yang tidak proporsional pada 

varian tunggal. Jadi, RKdalam tidak mempresentasikan 

variabilitas dalam masing-masing kelompok (Hadjar, 

2014). 

3. ANOVA (Analysis of Varian) 

ANOVA adalah analisis statistik yang dapat 

memberikan informasi tentang perbedaan antara 

kelompok satu dengan kelompok lainnya dalam suatu 

populasi (Irianto.A, 2004). Menurut Asra dan Sutomo 

(2014), ANOVA dapat digunakan untuk melakukan 

pengujian hipotesis terhadap dua atau lebih rata-rata 

suatu populasi. Hadjar (2014) menambahkan bahwa, 

tujuan dari ANOVA sendiri yaitu untuk menentukan 

probabilitas bahwa nilai rata-rata dari berbagai 

kelompok nilai menyimpang dari yang lain karena 

adanya galat samping (kekeliruan). 



 

42 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Peningkatan Tinggi Planlet (cm) 

Rata-rata peningkatan tinggi planlet (cm) diamati 

dan dihitung selama 4 minggu (satu bulan) yang 

kemudian disajikan pada tabel Lampiran 4. Pengolahan 

data ini disajikan menggunakan program SPSS 23. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1. Hasil Uji One Way ANOVA Tinggi Planlet Anggrek 

Macan (G.scriptum). 

 

Berdasarkan output data One Way Anova diatas, 

diketahui nilai signifikansi sebesar 0,752 ˃ 0,05 oleh 

karenanya, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

peningkatan tinggi planlet anggrek macan (G.scriptum) 

tidak memiliki perbedaan yang nyata. Perbandingan 

rata-rata tinggi planlet anggrek macan (G.scriptum) 

pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 4.1. Rata-rata Tinggi Planlet Anggrek Macan 

(G.scriptum). 

 

Perlakuan 50 ml/L ekstrak kecambah kacang 

hijau (Media C) menghasilkan rerata pertumbuhan  

tinggi planlet tertinggi yaitu 0,122 cm dibandingkan 

dengan perlakuan pada media lain. 

 

2. Pertambahan Jumlah Daun (Helai) 

Rata-rata jumlah daun (helai) planlet anggrek 

macan (G.scriptum) disajikan pada Tabel Lampiran 4. 

Olah data One Way Anova dibawah ini menunjukan nilai 

signifikansi sebesar 0,781 ˃ 0,05 sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa penambahan ekstrak kecambah 

kacang hijau tidak memiliki perbedaan yang 
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nyata/signifikan terhadap pertambahan jumlah daun 

(helai).  

 

 

 

 

 

Tabel 4.2. Hasil Uji One Way ANOVA pertambahan jumlah 

daun (helai) Anggrek Macan (G.scriptum). 

 

Perbandingan rata-rata jumlah daun planlet anggrek 

macan (G. scriptum) pada masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada gambar berikut :   

 

 

Gambar 4.2. Rata-rata jumlah daun (helai)  anggrek macan 

(G.scriptum). 
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Perlakuan 0 ml/L ekstrak kecambah kacang hijau 

(Media A) menghasilkan rerata pertambahan jumlah 

daun (helai) tertinggi yaitu 0,35 helai dibandingkan 

dengan perlakuan pada media lain. 

 

3. Pertambahan Jumlah Percabangan Akar (buah) 

Rata-rata jumlah akar pada planlet anggrek 

macan (G.scriptum) disajikan pada tabel Lampiran 4. 

Data One Way Anova didapatkan nilai signifikansi 0,887 

˃0,05, dapat disimpulkan bahwa pertambahan ekstrak 

kecambah kacang hijau tidak berpengaruh secara nyata 

atau signifikan terhadap pertambahan jumlah akar 

planlet anggrek macan (G.scriptum). 

 

 

 

 

 

 

Tabel. 4.3. Hasil Uji One Way ANOVA pertambahan jumlah akar 

(buah) Anggrek Macan (G.scriptum). 

 

Perbandingan rata-rata jumlah akar planlet 

anggrek macan (G. scriptum) pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 4.3. Rata-rata jumlah akar (buah) planlet anggrek macan 

(G.scriptum). 

 

Perlakuan 75 ml/L dan 100 ml/L ekstrak 

kecambah kacang hijau (Media E) menghasilkan 

pertambahan jumlah akar planlet tertinggi yaitu 

sebesar 0,35 (buah) dibandingkan dengan perlakuan 

pada media lain. 

 

4. Warna Daun 

Pengamatan perubahan warna daun di lakukan 

setelah pengamatan selama satu bulan selesai 

dilaksanakan. Planlet dikeluarkan secara acak (random) 

dari dalam botol kelima media perlakuan dan di 

dokumentasikan. Kemudian dokumentasi tersebut di 
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olah dengan menggunakan program colourpicker dari 

aplikasi PhotoScape. Berikut hasil olah data 

perbandingan warna daun setelah perlakuan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Warna daun perlakuan Media kontrol tanpa 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau (Media A). 
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Gambar 4.5. Warna daun perlakuan media B dengan 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau 25 ml/L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Warna daun perlakuan media C  dengan 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau 50 ml/L. 
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 Gambar 4.7. Warna daun perlakuan media D  dengan 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau 75 ml/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Warna daun perlakuan media E  dengan 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau 100  ml/L. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dimana 

ekstrak kecambah kacang hijau menjadi tambahan nutrisi 

pada media Vacin and Went (VW) menunjukan hasil yang 

berbeda-beda diantara semua perlakuan. Parameter 

pertumbuhan yang diamati ada 4 yaitu; peningkatan tinggi 

planlet (cm), pertambahan jumlah daun (helai) dan jumlah 

akar (buah), serta perubahan warna daun. 

Planlet anggrek Macan atau dalam bahasa ilmiahnya 

Grammatophyllum scriptum (Lindl.) Bl. yang di tanam 



50 
 

 

dalam media VW kemudian diberi perlakuan dengan 

penambahan berbagai konsentrasi ekstrak kecambah 

kacang hijau yaitu konsentrasi pada Media A (kontrol) 

hanya menggunakan media VW tanpa penambahan 

ekstrak, media B 25 ml/L, media C 50 ml/L, media D 75 

ml/L, dan media E dengan konsentrasi 100 ml/L. Setelah 

penanaman planlet tersebut kemudian dilakukan 

pengamatan pertumbuhan setiap minggu selama 1 bulan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, ada 

beberapa planlet yang terhambat pertumbuhannya. Faktor 

tersebut diantaranya disebabkan karena terjadinya 

browning atau pencoklatan pada pucuk daun planlet. 

Pencokelatan ini diduga terjadi akibat dari aktivitas enzim 

oksidase yang mengakibatkan terjadi peningkatan 

produksi senyawa fenolik dan penggunaan Formalin 

(Formal dehyde) untuk kepentingan sterilisasi enkast. Hal 

tersebut pernah dilaporkan oleh Hutami (2008), yang 

menjelaskan bahwa browning atau pencokelatan 

disebabkan adanya kandungan senyawa fenol yang tinggi 

yang teroksidasi ketika sel terluka, sehingga jaringan yang 

diisolasi menjadi berwarna cokelat dan gagal tumbuh. 

Senyawa fenol yang terlalu banyak akan bersifat toxic 

(racun) yang merusak jaringan dan menyebabkan 

kematian pada planlet. 
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Selain browning atau pencokelatan, faktor 

penghambat lainnya adalah kontaminasi yang merupakan 

salah satu kendala umum yang sering terjadi dalam 

perbanyakan secara kultur in vitro. Adanya kontaminasi 

jamur dan bakteri muncul pada permukaan media-agar 

dapat menghambat pertumbuhan bahkan menyebabkan 

kematian pada  planlet. Zulkarnain (2014) menambahkan, 

beberapa sumber kontaminan mikroorganisme pada 

sistem kultur jaringan dapat disebabkan oleh; media 

kultur yang tidak sempurna disterilisasi, lingkungan kerja 

dan ruang kultur yang kotor (spora) dan kurang teliti. 

Berasal dari eksplan, secara internal (kontaminan terbawa 

di dalam jaringan) (Hardjo, 2018). Terakhir, dari serangga 

atau hewan kecil yang berhasil masuk ke dalam botol 

kultur (Widyastuti, 2018). 

Pertumbuhan planlet  anggrek macan (G.scriptum) 

adalah bertambahnya ukuran tanaman yang ditandai 

dengan bertambah tingginya tanaman (cm), jumlah akar 

(buah), jumlah daun (helai), serta dapat dilihat dari 

perubahan warna daun.  Seperti yang dikemukakan oleh 

Zulkarnain (2014), pertumbuhan dapat didefiniskan 

sebagai peningkatan ukuran tanaman akibat dari adanya 

pembelahan sel, termasuk sintesis berbagai bahan seluler 

dan organisasi organel subseluler.  
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Pertambahan tinggi planlet, jumlah akar dan daun, 

serta perubahan warna daun pada planlet anggrek macan 

(G.scriptum) merupakan salah satu bagian dari tahapan 

pertumbuhan tanaman. Parameter tersebut tujuannya 

untuk mengukur pengaruh penambahan ekstrak 

kecambah kacang hijau yang diberikan pada planlet 

penelitian. Hasil pengamatan menunjukan bahwa ada 

perbedaan pertumbuhan planlet anggrek macan 

(G.scriptum)  pada setiap perlakuannya. 

Faktor yang sangat penting dalam kultur in vitro 

yaitu media tanam dan penambahan zat pengatur tumbuh 

yang sesuai. Hal ini didasarkan pada biji anggrek yang 

tidak mempunyai cadangan makanan (endosperm), 

sehingga untuk bisa memenuhi nutrisi pada planlet 

anggrek harus diberi tambahan nutrisi pada medium yang 

dipakai. Penelitian ini menggunakan media Vacin and Went 

karena menurut Sriyanti, Daisy. P. (1994), media VW 

merupakan media yang paling cocok untuk pertumbuhan 

dan perkembangan anggrek secara in vitro. 

Kecambah kacang hijau adalah salah satu tanaman 

yang memiliki zat pengatur tumbuh alami yang mudah di 

dapat dan murah. Sehingga, ekstrak dari kecambah kacang 

hijau ini dapat menggantikan zat pengatur tumbuh sintetis 

yang dijual di pasaran. Ekstrak kecambah kacang hijau 
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kemudian ditambahkan pada media VW sebagai sumber 

nutrisi tanaman. 

Vitamin yang terkandung dalam kecambah kacang 

hijau yaitu, vitamin E dan tidak dimiliki pada kacang tanah 

maupun kacang kedelai. Hal ini dikarenakan kecambah 

mengalami proses perombakan makromolekul menjadi 

molekul sederhana (mikromolekul). Selain itu pada proses 

perkecambahan terjadi pembentukan vitamin E atau 

senyawa tokoferol (Purwono dan Hartono, 2005). 

 Zat gizi pada saat biji belum dikecambahkan, berada 

dalam bentuk yang tidak aktif (terikat). Setelah mengalami 

proses perkecambahan, bentuk tersebut diaktifkan 

sehingga daya cerna bagi manusia dapat meningkat. 

Sekitar 24-48 jam saat perkecambahan, peningkatan zat-

zat gizi pada kecambah mulai tampak (Astawan, 2005). 

Sedangkan peningkatan α-tokoferol (vitamin E) terjadi 

setelah proses perkecambahan selama 48 jam (Anggrahini, 

2009).  

Winarno, 1981 mengatakan bahwa dalam bentuk 

tauge, kecambah kacang hijau memiliki kandungan vitamin 

lebih banyak daripada bentuk bijinya. Dibandingkan dalam 

biji, kadar vitamin B meningkat jumlahnya 2,5-3 kali lebih 

besar sedangkan vitamin C yang sangat sedikit pada biji-

bijian kering dalam bentuk kecambah meningkat menjadi 
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20 mg/100 g (kacang hijau). Berdasarkan berat kering, 

kandungan protein dari kecambah meningkat menjadi 

119% apabila dibandingkan dengan kandungan awal pada 

biji. Hal ini disebabkan karena terjadinya sintesis protein 

selama proses germinasi kecambah selain disebabkan 

kurangnya bahan kering karena terlepasnya gula selama 

perendaman dan germasi. 

1. Tinggi Planlet (cm) 

Hasil analisis data One Way Anova terhadap 

peningkatan tinggi planlet anggrek macan 

(G.scriptum) tidak berpengaruh nyata dengan nilai 

signifikansi 0,752 ˃ 0,05. Artinya terdapat hasil 

yang tidak berbeda secara signifikan antara satu 

perlakuan dengan perlakuan lainnya. Sehingga 

tidak dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan 

taraf 5%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Impitasari (2018) bahwa 

penambahan ekstrak kecambah kacang hijau 

(Vigna radiata) tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan, tunas, tinggi dan 

daun planlet krisan (Dendranthema grandiflora 

Tzvelev) kultivar Pink Fiji. 

Penambahan ekstrak tauge 50 ml/L (Media C) 

menghasilkan rerata pertambahan tertinggi planlet 
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yaitu 0,122 cm lebih tinggi dibandingkan 

penambahan kecambah kacang hijau 100 ml/L 

(Media E) dengan rata-rata tinggi 0,117 cm, 

konsentrasi 25 ml/L (Media B) dengan tinggi 0,07 

cm, konsentrasi 75 ml/L dengan tinggi 0,102 cm 

dan media kontrol (Media A) dengan tinggi 0,071 

cm. Hal ini menunjukan bahwa media tanam pada 

media C memberikan pengaruh paling tinggi 

terhadap pertumbuhan tinggi planlet anggrek 

macan (G.scriptum). 

Media C dengan konsentrasi ekstrak kacang 

hijau sebesar 50 ml/L mendapatkan hasil terbaik 

dibanding dengan perlakuan pada media lain. 

Campbell, dkk (2003) yang menyatakan bahwa 

interaksi yang tepat antara auksin dan sitokinin 

akan memberikan pengaruh yang baik dalam 

mengontrol diferensiasi sel dan pembelahan sel. 

Selain dari hormon yang dimiliki, kecambah kacang 

hijau memiliki kandungan vitamin lebih banyak 

daripada bentuk bijinya. Jadi dapat diduga pada 

konsentrasi 50 ml/L merupakan konsentrasi 

dimana planlet dapat tumbuh dengan baik, 

didukung dengan interaksi yang baik antara 

sitokinin dan auksin. Fereol, dkk (2002) 
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menambahkan bahwa, auksin biasanya 

menghambat pertumbuhan tunas, sedangkan 

konsentrasi percampuran antara sitokinin tinggi 

dan auksin rendah berpengaruh dalam 

pembentukan tunas dan daun. Hal ini 

membuktikan bahwa auksin yang terdapat pada 

planlet sudah mampu mengimbangi sitokinin 

eksogen dalam memacu pertumbuhan tinggi 

planlet dan tunas. 

Menurut Housen, dkk (2002), auksin adalah 

salah satu ZPT yang memiliki peran dalam 

mendorong pembelahan sel, diferensiasi jaringan 

xylem dan floem, pembentukan akar, perpanjangan 

sel, respon tropisme serta menghambat 

pembungaan, buah, dan penguguran daun. Media 

pertumbuhan anggrek sangat beragam dan spesifik 

untuk masing-masing spesies. Oleh karena itu, 

komposisi media sangat memberikan pengaruh 

yang berbeda pada setiap spesies tanaman dan 

sebaliknya suatu spesies mempunyai kemampuan 

yang berbeda dalam merespon komposisi media 

(Stewart dan Kane, 2006). 

 

2. Jumlah daun (helai) 
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Penghitungan jumlah daun didasarkan pada 

banyaknya daun yang muncul pada planlet anggrek 

macan (G.scriptum). Hasil olah data One Way Anova 

terhadap pertambahan jumlah daun (helai) 

anggrek macan (G.scriptum) menunjukan bahwa 

tidak ada pengaruh nyata dari penambahan ekstrak 

kecambah kacang hijau. Nilai signifikansi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,781 helai dimana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai standard pengujian 

(P ˂ 0,05).  

Penambahan ekstrak kecambah kacang hijau 

pada 0 ml/L (Media A) menghasilkan rata-rata 

pertambahan jumlah daun (helai) tertinggi planlet 

yaitu 0,35 helai lebih banyak dibandingkan 

perlakuan kecambah kacang hijau 100 ml/L (Media 

E) dan media D (75 ml/L) dengan jumlah daun 0,24 

helai, konsentrasi 25 ml/L (Media B) dengan 

jumlah daun 0,174 helai, dan konsentrasi 50 ml/L 

(media C) dengan jumlah daun 0,32 helai. Hal ini 

menunjukan bahwa media tanam pada media A 

(kontrol) memberikan pengaruh paling tinggi pada 

pertambahan jumlah daun planlet anggrek macan 

(G.scriptum).  
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Respon terhadap auksin berhubungan pula 

dengan konsentrasi yang diberikan. Konsentrasi 

yang tinggi bersifat menghambat, dikarenakan 

konsentrasi auksin yang tinggi menyebabkan 

tanaman mensintesis ZPT lain seperti Asam Absisat 

(ABA) atau Etilen. Etilen dapat menghambat 

pemanjangan sel batang, menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan daun dan batang 

(Wahidah dan Hasrul, 2017). 

Menurut Mac Donald (2002), vitamin dan 

nutrisi pada umumnya dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman, khususnya untuk jaringan 

yang sedang tumbuh. Pada tanaman kultur seperti 

anggrek yang tidak memiliki cadangan makanan 

perlu nutrisi dari luar, sehingga perlu penambahan 

nutrisi. Namun, dalam penelitian ini terlihat bahwa 

media kontrol  menghasilkan jumlah daun 

terbanyak sehingga dapat dimungkinkan jika 

media VW mampu menyokong perkembangan 

daun anggrek dengan baik. 

 
3. Jumlah Akar (Buah) 

Jumlah akar dihitung berdasarkan banyaknya 

akar yang muncul pada planlet anggrek macan 

(G.scriptum). Hasil analisis statistik data One Way 
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Anova terhadap pertambahan jumlah akar planlet  

anggrek macan (G.scriptum) tidak berpengaruh 

nyata yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0,887 

(P>0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hasil 

yang tidak berbeda nyata antara satu perlakuan 

terhadap perlakuan yang lain atau hasilnya hampir 

sama. Sehingga tidak dilakukan uji lanjut. 

Perlakuan penambahan ekstrak tauge 75 ml/L 

dan 100 ml/L menghasilkan pertambahan jumlah 

akar tertinggi yaitu 0,35 buah jika dibandingkan 

dengan perlakuan media lain. Sedangkan media 25 

ml/L (Media B) menghasilkan rata-rata akar paling 

rendah dibandingkan dengan perlakuan lain yaitu 

sebanyak 0,21 buah. Media A 0 ml/L (kontrol) 

menghasilkan rata-rata akar sebanyak 0,24 buah, 

dan media C (50ml/L) sebanyak 0,28 buah. 

Rerata jumlah akar secara statistik tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah 

akar, namun secara deskriptif terlihat bahwa ada 

pengaruh dari interaksi antara ekstrak kecambah 

kacang hijau dan pertambahan jumlah akar pada 

planlet anggrek macan (G.scriptum). Hal ini diduga 

konsentrasi ekstrak kecambah 75 ml/L dan 100 

ml/L dan media agar Vacin and Went memberikan 
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perimbangan yang tepat dengan zpt endogen, 

sehingga dapat memacu pembelahan sel di 

primordia akar. Hasil penelitian Ernitha (2005), 

pertambahan jumlah akar semakin meningkat 

dengan semakin meningkatnya konsentrasi zpt 

golongan auksin, sehingga dengan adanya 

peningkatan konsentrasi zpt auksin dapat 

meningkatkan pertumbuhan akar planlet tanaman 

anggrek.   

Penambahan ekstrak taoge sebagai sumber 

auksin dapat meningkatkan kadar hormon auksin 

di da lam eksplan. Tingginya kadar auksin di dalam 

eksplan akan memacu tanaman untuk mensintesis 

zat pengatur tumbuh lain yaitu etilen (Patrisia, 

2015). Gunawan (1992) menjelaskan bahwa, 

keseimbangan zat pengatur tumbuh eksogen dan 

endogen harus pada titik yang menunjang 

pembelahan sel. Perimbangan dan interaksi zat 

pengatur tumbuh yang ditambah ke dalam medium 

kultur dan yang diproduksi oleh sel tanaman 

secara endogen menentukan arah dan kecepatan 

perkembangan suatu kultur.  

Interaksi antara hormon sitokinin dengan 

auksin selain mampu menghasilkan PLB juga dapat 
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terjadi dalam pembentukan bakal akar dan batang 

pada kultur jaringan. Apabila perbandingan antara 

hormon auksin dan sitokinin tinggi akan terjadi 

diferensiasi beberapa sel kalus menjadi bakal akar. 

Jika jumlah hormon sitokinin lebih tinggi daripada 

hormon auksin maka sel kalus berdiferensiasi 

menjadi meristem pucuk batang. Sehingga, apabila 

terjadi perubahan, walaupun sedikit, dalam 

perbandingan auksin-sitokinin dapat berakibat 

pada pembentukan akar atau batang (Kusumo, 

1984). 

Menurut Direktorat Departemen Kesehatan 

dalam Amilah dan Astuti (2006), komposisi 

terbanyak kedua setelah air dari kecambah kacang 

hijau yaitu Fosfor (P) sebanyak 69 mg/100 g. 

Thompson dan Troeh dalam Liferdi (2010) 

menambahkan, bahwa fosfat dibutuhkan oleh 

tanaman untuk pembentukan sel pada jaringan 

akar dan tunas yang sedang tumbuh. 
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Gambar 4.9. Hubungan antara konsentrasi dalam 

jaringan dan pertumbuhan tanaman 

 

Berdasarkan rerata pertumbuhan planlet 

Anggrek Macan (G.scriptum) dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan planlet anggrek yang stabil 

dan pada zona kecukupan yaitu konsentrasi media 

dengan ekstrak kecambah kacang hijau 50 ml/L-

100 ml/L. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

planlet anggrek belum mencapai titik jenuh (zona 

keracunan) pertumbuhan, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penambahan konsentrasi hingga planlet anggrek 

macan (G.scriptum) mengalami penurunan 

pertumbuhan (titik jenuh). 

 

4. Warna Daun 

Selain mengamati parameter tinggi planlet, 

pertambahan jumlah daun dan akar, respon warna 

daun terhadap ekstrak kecambah kacang hijau juga 

merupakan parameter yang penting untuk diamati. 
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Berdasarkan hasil olah data menggunakan aplikasi 

Photoscape, dihasilkan data bahwa perbandingan 

warna daun setelah perlakuan media kontrol 

(tanpa penambahan ekstrak) maupun media 

dengan penambahan ekstrak kecambah kacang 

hijau terlihat berbeda.  

Warna daun yang terbentuk secara 

keseluruhan berwana hijau. Namun warna yang 

paling hijau (gelap) dihasilkan pada daun dengan 

perlakuan media E (konsentrasi ekstrak kecambah 

kacang hijau 100 ml/L), sedangkan warna daun 

hijau pupus (terang) dihasilkan pada daun dengan 

perlakuan media A (media VW murni). Perbedaan 

warna daun bisa dimungkinkan karena adanya 

kandungan P (Fosfor/Phospate) pada kecambah 

kacang hijau. Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Liferdi (2010), bahwa warna daun 

manggis yang kekurangan P adalah hijau pudar 

dengan daun berukuran sempit. Sehingga, dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa semakin 

banyak konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau 

yang diberikan maka semakin gelap warna daun 

yang dihasilkan. Begitu pula sebaliknya, semakin 

sedikit konsentrasi ekstrak kecambah yang 
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diberikan maka warna daun yang dihasilkan 

semakin hijau pudar/ agak terang. 

Menurut Yam, dkk dalam Sumi paul, dkk 

(2011) menyatakan bahwa nutrisi yang 

dibutuhkan pada setiap spesies efeknya bervariasi 

tergantung kondisi fisiologisnya. Arditti and Ernest 

(1984) menambahkan jika nutrisi untuk bibit 

anggrek baik dari segi jumlah maupun bentuknya 

dapat bervariasi sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penambahan ekstrak kecambah kacang hijau (tauge) 

dengan berbagai konsentrasi perlakuan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap parameter tinggi planlet 

(cm), jumlah percabangan akar (buah), dan jumlah 

daun (helai). Pemberian ekstrak kecambah kacang 

hijau berpengaruh signifikan pada perubahan warna 

daun 

2. Konsentrasi optimum pada peningkatan tinggi planlet 

yaitu pada penambahan ekstrak kecambah kacang 

hijau dengan konsentrasi 50 ml/L, pertambahan 

jumlah daun pada media A dengan konsentrasi 0 

ml/L, pertambahan jumlah akar (buah) pada 

perlakuan 75 ml/L dan 100 ml/L, dan perubahan 

warna daun yang paling hijau (gelap) yaitu pada 

perlakuan media E (100 ml/L). 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta 

kesimpulan diatas maka saran yang peneliti berikan yaitu : 
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1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penambahan konsentrasi hingga planlet anggrek 

macan (Grammatophyllum scriptum) mengalami 

penurunan pertumbuhan (zona keracunan). 

2. Perlu peralatan penanaman (transplanting) yang 

ramah untuk planlet anggrek G.scriptum. Mengingat 

planlet yang rentan terjadi pencokelatan (browning) 

jika mengalami luka, atau sterilisasi enkast bisa 

diganti dengan bahan sterilan selain formaldehyde 

(formalin). 

3. Pengamatan perlu dilakukan hingga planlet anggrek 

macan (G.scriptum) siap untuk diaklimatisasi. 

 

C. PENUTUP 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas 

rahmat serta hidayahNya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 

dalam penyusunan skripsi ini banyak terdapat kelemahan 

dan kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan bagi 

penulis. Saran maupun kritik yang membangun dapat 

dikirimkan melalui surat elektronik (e-mail) dengan 

alamat  devyantitrieasmara1@gmail.com. Terimakasih. 

mailto:devyantitrieasmara1@gmail.com
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DATA PENGAMATAN PLANLET  ANGGREK MACAN 
(Grammatophyllum scriptum) 

 
1. Tabel Hasil Pengamatan Peningkatan Tinggi Planlet 
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2. Tabel Hasil Pengamatan Pertambahan Jumlah daun 

(helai) pada Media A 

 

  



3. Tabel Hasil Pengamatan Pertambahan Jumlah 

Percabangan akar (buah) pada Media A 

 

 

  



4. Tabel Hasil Pengamatan Peningkatan Tinggi planlet  

(cm) pada Media B 

 

 

 



5. Tabel Hasil Pengamatan Pertambahan Jumlah daun 
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6. Tabel Hasil Pengamatan Pertambahan jumlah 

Percabangan akar (buah) pada Media B 

 

 

 

 

 

  



7. Tabel Hasil Pengamatan Peningkatan Tinggi Planlet 
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LAMPIRAN 4  
 

PENGOLAHAN DATA SPSS 
 

1. Uji test Normalitas, Descriptives tabel, Homogenitas, 
One Way Anova. Pengujian pada tinggi planlet 
Anggrek Macan (G. scriptum). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Uji test Normalitas, Descriptives tabel, Homogenitas, 
One Way Anova. Pengujian pada jumlah daun Anggrek 
Macan (G. scriptum). 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Uji test Normalitas, Descriptives tabel, Homogenitas, 
dan One Way Anova. Pengujian pada jumlah akar 
Anggrek Macan (G. scriptum). 
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SURAT UJI LABORATORIUM STATISTIK 
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